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Abstrak

Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro) merupakan lembaga yang sangat dibutuhkan keberadaannya bagi
masyarakat terutama masyarakat industri untuk menjamin mutu produk industri sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI). Oleh karena itu LSPro juga dituntut agar dapat melakukan proses penerbitan
Sertifikasi Produk Pengunaan Tanda SNI (SPPT-SNI) yang akurat dan tepat terhadap beberapa ruang
lingkup produk industri. Dalam kegiatan pengajuan SPPT-SNI yang dilakukan, perusahaan harus
melengkapi dokumen sebagai syarat permohonan sertifikasi yang akan di evaluasi oleh pihak LSPro.
Sistem penerimaan dokumen di LSPro saat ini pihak perusahaan harus datang langsung ke LSPro dengan
membawa dokumen permohonan yang dibutuhkan dan selanjutnya diserahkan kepada manajer
administrasi yang memiliki tugas untuk menerima dokumen. Evaluasi kelengkapan dokumen tersebut
membutuhkan waktu yang cukup untuk dicek kelengkapannya dan dilanjutkan ke proses selanjutnya.
Faktor tersebut mengakibatkan lamanya watu penerbitan sertifikat SPPT-SNI karena harus menunggu
pihak perusahaan datang kembali. Pembuatan aplikasi pengajuan SPPT-SNI lembaga sertifikasi produk
berbasis web ini menggunakan metode waterfall dengan tahapan analisis sistem, desain sistem,
implementasi dan pengujian sistem yang bertujuan untuk mempermudah pengajuan SPPT-SNI pada LSPro
Baristand Industri Bandar Lampung kapanpun dan dimanapun.

Kata kunci: Aplikasi, SPPT-SNI, Lembaga Sertifikasi Produk, Web, Baristand.

PENDAHULUAN
Balai Riset dan Standardisasi Industri (Baristand

suatu cara untuk menjamin bahwa produk

memenuhi  standar yang ditetapkan serta

Industri) yang terletak di JI. By Pass Soekarno dokumen normatif lain. Beberapa sistem

Hatta Km. 1 Rajabasa Bandar Lampung sebagai
Unit Pelaksana Teknis (UPT) dibawah
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia
yang ditetapkan sejak tanggal 15 Agustus 1991,
Salah satu tugas pokok Baristand Industri yaitu
memberikan Sertifikasi Produk Penggunaan
Tanda (SPPT) untuk kebutuhan Standar Nasional
Indonesia (SNI) yang diberikan oleh Lembaga
Sertifikasi Produk (LSPro) sebagai salah satu
unit yang ada di Baritand Industri Bandar

Lampung. Kegiatan sertifikasi produk adalah

sertifikasi produk mencakup pengujian awal
produk dan asesmen sistem mutu pemasoknya,
diikuti dengan pengawasan terhadap sistem mutu
pabrik dan pengujian sampel dari pabrik dan
pasar. LSPro merupakan lembaga yang sangat
dibutuhkan keberadaannya bagi masyarakat
terutama masyarakat industri untuk menjamin
mutu produk industri sesuai dengan Standar

Nasional Indonesia (SNI).
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Oleh karena itu LSPro juga dituntut agar dapat
melakukan proses penerbitan sertifikasi produk
pengunaan tanda SNI (SPPT-SNI) yang akurat dan
tepat terhadap beberapa ruang lingkup produk
industri. Sistem penerimaan dokumen di LSPro saat
ini, yaitu pihak perusahaan harus datang langsung
ke LSPro dengan membawa dokumen permohonan
yang dibutuhkan dan selanjutnya diserahkan kepada
manajer administrasi yang memiliki tugas untuk
tersebut

menerima dokumen. Faktor

mengakibatkan lama nya waktu penerbitan
sertifikat penggunaan tanda SNI. Hal ini perlu
dilakukan penanganan khusus untuk meminimalisir
kesalahan yang terjadi, salah satunya dengan
menggunakan aplikasi berbasis web. Hidayat
(2012) menjelaskan penggunaan sistem berbasis
web telah banyak diterapkan di berbagai bidang
dengan segala kelebihannya dari mulai sekedar
menampilkan berita atau informasi hingga
pendaftaran online. Tujuan penilitian ini yaitu
menghasilkan Aplikasi Pengajuan SPPT-SNI pada
Lembaga Sertifikasi Produk Baristand Industri
Bandar Lampung berbasis Web. Aplikasi ini
diharapkan dapat membantu dan memudahkan
pekerjaan petugas dalam evaluasi kelengkapan
dokumen dan inforrmasi data pengajuan SPPT-SNI

di Baristand Industri.

Metode Pelaksanaan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua yaitu perangkat keras dan perangkat
lunak. Hasil analisis yang didapattkan dari
pengumpulan data dan observasi. Metode
pengembangan sistem yang digunakan vyaitu
Waterfall.

metode Tahapan-tahapan  dalam

perancangan aplikasi ini diantaranya sebagai
berikut:

1. Analisis dan Definisi Persyaratan

Dalam tahapan ini dilakukan pengumpulan
informasi  untuk memenuhi langkah analisis
kebutuhan aplikasi pengajuan SPPT-SNI pada
LSPro Baristand Industri Bandar Lampung. Metode
yang akan digunakan dalam pengumpulan
informasi adalah dengan metode wawancara.
Wawancara dilakukan di lingkungan Baristand
Industri Bandar Lampung dengan cara menanyakan
langung poin-poin penting masalah terkait dengan

pengajuan SPPT-SNI.

2. Perancangan Sistem Perangkat Lunak

Dalam tahapan proses yang akan digunakan
untuk perancangan Mapping Chart, DFD, ERD dan
Flowchart utnuk menggambarkan proses dan alur

data yang ada dalam proses pengembangan sistem.

3. Implementasi dan Pengujian Unit

Tahapan ini akan dilakukan dua kegiatan utama
yang difokuskan terhadap pengkodean program dan
tampilan aplikasi. Aplikasi yang akan dibangun
merupakan  aplikasi  berbasis web  yang
menggunakan bahasa pemrograman PHP sebagai
bahasa utama dan HTML, CSS, Javascript sebagai
pelengkap, serta bootstrap sebagai desaign
interface. Pengkodean akan dilakukan sesuai

dengan apa yang telah dirancang sebelumnya.

4. Integrasi dan Pengujian Sistem
Unit program yang sudah selesai dibangun dan
diintegrasikan menjadi sebuah aplikasi yang utuh,

akan dilakukan  pengujian  sistem  secara
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keseluruhan untuk memastikan aplikasi bekerja
sesuai kebutuhan.

5. Operasi dan Pemeliharaan

Pada tahapan operasi dan pemeliharaan
akan dilakukan apabila terjadi kesalahan pada
program. Pemeliharaan mencakup koreksi berbagai

error selama program dijalankan.

Hasil dan Pembahasan
1. Analisis dan Definisi Persyaratan
Tahap analisis kebutuhan  merupakan
penggambaran analisis sistem perusahaan. Pada
tahapan ini dihasilkan mapping chart sistem yang
berjalan yang bertujuan untuk mengetahui alur
sistem lama dan menemukan solusi pada objek
yang diteliti dalam sistem. Teknik yang digunakan
dalam mengumpulkan data pada tahap ini yaitu
wawancara dan observasi. Kemudian menentukan
solusi dari kelemahan system yang sedang berjalan
dengan cara membuat desain system yang baru
sebagai pembaruan dari sistem yang telah berjalan.
yang
menggambarkan alur-alur dari system yang akan

Mapping  chart  sistem diusulkan
diusulkan, bagian yang terlibat langsung dengan
system yaitu perusahaan, manager administrasi,
auditor, pjt, lab uji . mapping chart system yang
sedang berjalan dan mapping chart system yang

diusulkan disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Lo

Gambar 1. Mapping chart sistem yang sedang

berjalan

vvvvv

Gambar 2. Mapping chart system yang diusulkan.
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2. Perancangan Sistem dan perangkat Lunak
Pada tahap ini terdapat beberapa langkah

yang harus dilakukan vyaitu perancangan DFD,
perancangan flowchart program, perangcangan
ERD dan perancangan interface.
a. Perancangan DFD

DFD menggambarkan proses-proses yang
terjadi pada sistem yangakan dikembangkan,
interaksi apa saja yang dilakukan sistem dengan
entitas luar. DFD level 0 dan level 1 disajikan pada

Gambar 3 dan Gambar 4.

Y YYY
o

Gambar 2. DFD level 0

Gambar 3. DFD Level 1

b. Perancangan Flowchart Program

perancangan flowchart merupakan tahapan
perancangan mengenai alur logika program yang
akan dibuat dan dapat mempermudah melihat alur
yang dilakukan program. Pada aplikasi pengajuan
SPPT-SNI pada LSpro terdapat dua flowchart
masing-masing yaitu, flowchart awal pada admin
dan flowchart awal pada pelanggan yang disajikan
pada Gambar 5 dan Gambar 6.

( start >
N
>
Y
/
/" Pilih menu
/1 home
2. permohonan >
3. pelanggan R
4. produk %V > Tiony
5. dekumen
/ 6. persyaratan
/ 7.logout T
—_— Y
Pmn-Z\ v—p{ | permohonan
T
AN
A
'\ Pilih=3 Y—p| pelanggan
T
TR
s >
Pilih=4 P Y—p! produk
T
T
~ \\\
Q:s/\r—u dokumen
T
>
S \
~  Pilih=-6 Y—3p! persyaratan
T
07 s —

Gambar 5. Flowchart awal pada admin
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Gambar 6. Flowchart awal pada pelanggan

c. Perancangan ERD
ERD menggambarkan relasi antar tabel dan
entitas yang ada pada tabel database. Entitas dan
atribut yang dibutuhkan pada Aplikasi Pengajuan
SPPT-SNI Lembaga Sertifikasi Produk Baristand
Industri Bandar Lampung dapat dilihat pada
Gambar 7.

Gambar 7. ERD

3. Implementasi dan Pengujian Unit

Pada tahapan langkah yang dilakukan yaitu
pembuatan koding program menggunakan
bahasa pemrograman HTML, PHP, dan
javascript. Terdapat beberapa tahapan yang
dilakukan dalam implementasi aplikasi yang
dibangun.
a. Bagian manager administrasi

Pada bagian manager administrasi terdapat
beberapa fungsi yang dibuat yaitu pengkodingan
yang berfungsi untuk menampilkan tabel
permintaan masuk, melakukan cek kelengkapan
berkas permohonan, dan menampilkan jumlah
permohonan yang telah divalidasi .
b. Bagian pelanggan

Pada bagian pelanggan terdapat beberapa
fungsi yang dibuat yaitu pengkodingan yang
berfungsi  membuat  permohonan  berkas
sertifikasi SPPT-SNI, menampilkan persyaratan
SPPT-SNI dan riwayat permohonan yang telah
diajukan oleh pelanggan kemudian dikirim ke
bagian manager administrasi untuk di lakukan

validasi.

4. Integrasi dan Pengujian Sistem
a. Metode pengujian

Metode yang digunakan dalam pengujian
aplikasi ini yaitu metode black-box testing, yaitu
dengan cara eksekusi aplikasi pada setiap modul
untuk diamati apakah terjadi kesalahan atau
terdapat modul yang tidak sesuai dengan

kebutuhan sistem.
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b. Pelaksanaan pengujian

dilakukan dengan cara pengecekan fungsi utama
seperti fungsi create, read,update dan delete

Pengujian menggunakan black-box testing

serta fungsi

metode black-box testing disajikan pada Gambar

berikut.

LSPRO BANDAR LAMPUNG

download. Tahapan pengujian

Gambar 7. Tampilan Profil (bagian admin)

BUAT PERMOHONAN SERTIFIKASI : Tahap 1

Lengkapi Data Permohonan

Homar

Pemahonian

Nama Perusahaan

Memiliki Sertfikat 150

Jenis Produk

Merek

Typel

e

Daar Parameter yang Diuj

PO10

T Guoang Garam

Ya
Tidak

— Pillh fenis Produk —

Gambar 8. Form buat permohonan pelanggan.

Daftar Permohonan Baru

No  Nemor Permohonan

1 POBS £T Peraana Nusantara

2 PO PT. Putra Nusantara
PODS PTAPIT

4 PO0T PT Gudang Garam
O3 PT Gudang Garam
POD9 PT Gudang Garam

Nama Pemonan

Produk

Garam Konsumsi Beryodium

Tepung Tapoka

Air Minum Dalam Kemasan (AMOK)

Garam Konsumsi Beryodium

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)

Tepung Tapioka

Tanggal

05002017

05-00-2017

05-00-2017

05-00-2017

07002017

07092017

Aksi

Gambar 9. Daftar permohonan baru admin.

Laporan Permohonan Sertifikat Yang Sudah Selesai

Buian: - Piih Buian - =

Nomor
No Permohonan Nomor Sertificat Tangyal Sertfikat  Nama Pelanggan
1 Pt LSPr-Bd-Lpg-001-2017 05092017 PT Gudang Garam
2 P L3Pr-BdHLpg-002-2017  CmARMT PT. Guia Putih Mataram

Nama ProdukiMerekType

(Gua Kristal Puh
Mereic Cairalbu
Typellenis: Padat

Guia Krstal Putih
Mereic Gulaku

Cefak POF

Metode

SN 3140.3:2010

SN 3140 3:2010

Tieleris GuaKrsal

Gambar 10. Laporan jadi sertifikat (bagian admin)

Profil Perusahaan

Nama Perusahaan PT Gudang Garam

Alamat

Kota Bandar Lampung City
No Telpen

No Fax

Email gudanggaram.pt.com

Kontak Person

Status Kepemilikan Perusahaan

JI Saleh Raja Kesuma Yudha Kel. Sukarame I Sumur Pulri Bandar Lampung 35362

i

Gambar 11. Profil perusahaan (bagian pelanggan)

Detail Dokumen Permohonan

Nomor Permohonan P003

Tanggai 050972017

Nama Customer PT Perdana Nusantara
Produk Garam Konsumsi Beryodium
Merek Cap Indah

Typerlenis 15mi

No Jenis Dokumen Kelengkapan Kesesuaian

Ya Tdak Ya Tidak

1 lzinUsaha Inustri/ TDI B B
2 AkaPendirian Perusahaan B B
3 TandaDafar MeriSertfikat Merk s s

4 SIUP STUHO

5 Dokumen Sistem Mutu atau Dokumen ISO 9001: 2008 ® ®
leve! 1dan 2

Keterangan

Gambar 12. Cek kelengkapan (bagian admin).
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpullkan bahwa telah dihasilkan
aplikasi pengajuan SPPT-SNI yang kemudian
dapat memudahkan pihak LSPro dalam evaluasi
kelengkapan dokumen dan menghemat waktu
penerbitan tanda SPPT-SNI, serta membantu
pihak pelanggan dalam melengkapi dokumen
permohonan. Pengembangan selanjutnya
aplikasi perlu dilakukan seperti menambahkan
modul panduan menggunakan aplikasi agar

mudah dipahami.
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